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Pengantar

Kegiatan penelitian tanaman pangan telah memberi kontribusi yang cukup besar
dalam pembangunan pertanian. Hal itu, antara lain tercermin dari berkembang dan
diterapkannya teknologi yang dihasilkan yang mampu meningkatkan produksi dan
pendapatan petani. Teknologi varietas unggul, misalnya, telah dikenal dan diadopsi oleh
petani secara luas. Berbagai teknologi lainnya pun, seperti pengendalian hama/penyakit,
sistem usahatani, dan penanganan pra- dan pascapanen tanaman pangan telah diterapkan
pula oleh sebagian petani di pedesaan.

Sejalan dengan perkembangan pembangunan di segala bidang, akhir-akhir ini
muncul berbagai isu yang menuntut perubahan orientasi penelitian. Isu sistem produksi
terlanjutkan, misalnya, perlu dijadikan acuan dalam menentukan arah penelitian dalam
PJP II mengingat isu ini berkaitan erat dengan pelestarian lingkungan yang telah menjadi
komitmen internasional. Isu ini perlu pula dipadukan dengan upaya pencapaian dan
pelestarian swasembada pangan, peningkatan pendapatan petani dan pengembangan
agribisnis untuk mengentaskan kemiskinan.

Guna mengevaluasi kinerja penelitian dalam kurun waktu lima tahun terakhir yang
dikaitkan dengan reorientasi arah dan program peneclitian dalam memasuki PIP II,
Puslitbang Tanaman Pangan menyelenggarakan Simposium Penelitian Tanaman Pangan
III, 23-25 Agustus 1993, di Jakarta dan Bogor. Simposium ini dihadiri oleh sekitar 400
peserta dari berbagai institusi lingkup Departemen Pertanian, BPPT, Bulog, perguruan
tinggi, swasta, Pusat Penelitian Padi Internasional (IRRI), dan institusi terkait lainnya.

Buku 2 Prosiding Simposium Penelitian Tanaman Pangan III ini memuat sejumlah
makalah hasil penelitian padi yang mencakup aspek bioteknologi, pemuliaan, budi daya
padi, hama dan penyakit. Selain untuk dapat dijadikan acuan dalam penyusunan program
penelitian, prosiding ini diharapkan dapat pula memberi kontribusi terhadap pem-
bangunan pertanian, khususnya tanaman pangan, serta menambah khazanah ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Mei 1995

Kepala Pusat
Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan,

Dr. Achmad M. Fagi
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Status dan Pengendalian Blas di Indonesia

Mukelar Amir dan Anggiani Nst.

Balai Penelitian Tanaman Pangan Bogor

ABSTRAK

Penyakit blas (Pyricularia oryzae Cav.) merupakan penyakit padi yang
penting di Indonesia, terutama padi gogo. Secara sporadis, dapat menyerang
padi sawah, seperti di Ciamis, Garut, dan Sukabumi di Jawa Barat, Bukit-
tinggl di Sumatera Barat, serta di Sumatera Selatan dan Sumatera Utara.
Untuk mempertahankan swasembada beras, pemerintah menempuh berbagai
upaya antara lain melalui ekstensifikasi di lahan kering di luar Jawa yang
diperkirakan luasnya 1,1 juta hektar. Hasil padi gogo dapat ditingkatkan
dari 1,5 menjadi 4 t/ha dengan menggunakan varietas unggul yang mudah
beradaptasi dengan kondisi setempat, tahan hama dan penyakit, termasuk
blas, serta kendala lain seperi kekeringan dan keracunan Alumunium.
Mengingar besarnya keragaman ras penyakit ini, maka dalam pembentukan
varietas tahan perlu berpedoman pada perkembangan populasi ras. Dewasa
ini perkembangan ras baru telah menghancurkan ketahanan padi varietas
Cisadane, Asahan, IR64, Lematang dan Kapuas seperti ditemukan di Jawa
Barat, Sumatera Selatan, dan Lampung.

PENDAHULUAN

Untuk mempertahankan swasembada beras antara lain diupayakan melalui in-
tensifikasi dan ekstensifikasi padi gogo. Kenyataannya di lapang, banyak kendala yang
dihadapi dalam budi daya padi gogo, antara lain gangguan penyakit blas (Pyricularia
oryzae Cav.), rendahnya tingkat kesuburan tanah, kekeringan, serta keracunan Al dan
Fe. Sebagai upaya dalam pengendalian penyakit blas dan mengatasi cekaman lingkung-
an, para peneliti yang berkecimpung di bidang pemuliaan tanaman, penyakit, dan
bioteknologi padi. telah menyusun strategi pengendalian yang dipadukan dengan prog-
ram penelitian disiplin ilmu yang terkait.

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYEBARAN BLAS

Penyakit blas tersebar di seluruh Indonesia terutama pada pertanaman padi gogo.
Hal ini tidak berarti bahwa penyakit ini tidak terdapat pada pertanaman padi sawah.
Berdasarkan data serangan blas dari Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan (1992),
penyakit ini sudah berkembang di Indonesia. Serangan terluas terjadi di Lampung dan
Sumatera Utara, tetapi tidak dijelaskan spesifikasi pertanaman padi yang terserang —
padi gogo atau padi sawah (Tabel 1).
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Tabel 1. Luasserangan penyakit blas pada periode
1986-90 di Indonesia.

Propinsi Rata-rata
(ha/th)
DI Aceh 40,4
Sumatera Utara 1.287 .4
Sumatera Barat 624.6
Riau 510,4
Jambi 268.2
Sumatera Selatan 876,6
Bengkulu 147,2
Lampung 1.602,6
DKI Jakarta 10,8
Jawa Barat 9390
Jawa Tengah 6294
Yogyakarta 85,6
Jawa Timur 3234
Bali 90,2
Nusa Tenggara Barat 672,0
Nusa Tenggara Timur 276.,6
Kalimantan Barat 178,2
Kalimantan Tengah 1690
Kalimantan Selatan 125,0
Kalimantan Timur 305,2
Sulawesi Utara 53.6
Sulawesi Tengah 252,6
Sulawesi Selatan 386.3
Sulawesi Tenggara 149.3
Maluku 73.2
Irian Jaya 135,6
Timor Timur 16,6
Indonesia 10.230,6

Sumber: Direktorat Bina Perlindungan Tanaman
Pangan (1992).

Berdasarkan potensi wilayah pengembangan padi gogo, maka penelitian pengen-
dalian penyakit blas telah dilakukan di beberapa lokasi di Sumatera Barat, Sumatera Selatan,
Lampung, dan Jawa Barat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Balai Penelitian
Tanaman Pangan Sukarami selama delapan tahun di Sitiung (Sumatera Barat), diharap-
kan dapat memecahkan masalah penyakit blas di sekitar daerah tersebut (Castano 1991).

Perkembangan penyakit blas dipengaruhi oleh faktor lingkungan, misalnya ke-
suburan tanah dan kelembaban udara. Pada wilayah dengan kelembaban udara >90%
tanaman mengalami masa berembun yang panjang (dew period). Hal ini mendukung
perkembangan blas. Hujan lebat yang terjadi dalam waktu singkat tidak membantu
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perkembangan blas, Sebaliknya, hujan rintik-rintik tetapi lama merupakan kondisi yang
menguntungkan bagi blas untuk berkembang dan menginfeksi tanaman.

Suhu rata-rata di Sitiung adalah 26-27°C, bulan basah lebih dari 6 bulan, dan
rata-rata kelembaban nisbi di atas 80% sepanjang tahun dengan angka maksimum hampir
90%. Hal ini memberi gambaran bahwa daerah ini ideal untuk penelitian penyakit blas
(Las dan Zaini 1986).

Penelitian tentang pengaruh cuaca terhadap perkembangan penyakit blas yang
dilaksanakan di KP Tamanbogo pada MH 1991/92 memberi informasi bahwa intensitas
serangan blas leher pada tanaman padi dipengaruhi oleh curah hujan, suhu, kelembaban,
lama penyinaran matahari dan intensitas radiasi matahari (Winarti 1992). Suhu yan
ideal bagi perkembangan blas adalah 25-28°C, RH 95%, radiasi matahari 448 cal/cm”,
lama penyinaran 1 jam, curah hujan 33 mm/hari, kecepatan angin 326 m/detik (Gambar 1).

CARA PENGENDALIAN PENYAKIT BLAS

Terdapat beberapa cara pengendalian penyakit blas, tetapi cara yang murah dan
aman terhadap lingkungan adalah penggunaan varietas tahan. Dalam kaitannya dengan
pengendalian secara terpadu, penggunaan varietas tahan merupakan salah satu dari
beberapa komponen pengendalian. Komponen pengendalian lain terdapat dalam aspek
cocok tanam yang meliputi pemupukan, pengaturan waktu tanam, penggunaan fungisida,
baik untuk pengobatan benih maupun penyemprotan, sebagaimana diungkapkan oleh
Amir (1984) dan Castano (1991).

Untuk mendapatkan varietas tahan tidak mudah, kendala utama yang dihadapi pe-
rubahan ras blas yang relatif cepat. Jamur penyebabnya (P. oryzae) mampu beradaptasi
dengan tanaman inang dalam 2-4 musim. Dalam periode yang tidak lama, varietas yang
semula dinyatakan tahan menjadi rentan pada wilayah tertentu (Tabel 2).

Patahnya ketahanan varietas padi terhadap blas dalam waktu yang relatif singkat
kemungkinan disebabkan oleh perubahan ras atau komposisi gen tahan pada masing-
masing varietas yang didominasi oleh spesifik ras. Hingga sekarang, sebagian besar
varietas vang dilepas belum didukung oleh data gen ketahanan terhadap ras dominan di
wilayah tertentu.

Analisis genotipe interaksi inang-patogen baru dikerjakan akhir-akhir ini (Kustianto
1986). Jumlah gen ketahanan, sifat pewarisan dan spesifikasinya, akan menentukan de-
rajat ketahanan suatu varietas. Fry (1982) menggambarkan kemungkinan-kemungkinan
tersebut dalam delapan tipe ketahanan (Gambar 2).

Untuk mendapatkan tipe ketahanan tersebut diperlukan analisis fenotipe dan
patotipe patogen, dan sekaligus menyusun strategi yang akan ditempuh oleh pemulia
tanaman.
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Gambar 1. Hubungan curah hujan, temperatur udara, kelembaban nisbi, lamanya sinar dan
intensitas cahaya terhadap intensitas penyakit blas leher (Winarti 1992).
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Efek sempurna
monogenik spesifik
ras “vertikal"

Efek sempurna
monogenik tidak
spesifik ras

Efek sempurna
poligenik
spesifik ras

Efek sempurna
poligenik tidak
spesifik ras

Gambar 2.

Delapan kemungkinan tipe ketahanan berdasarkan lebarnya efek, jumlah gen

Tipe Ketahanan

Efek tidak sempurna
monogenik
spesifikras

Efek tidak sempurna
monogenik tidak
spesifik ras

Efek tidak sempurna
poligenik
spesifik ras

Efek tidak sempurna
poligenik tidak spesifik
ras "horizontal"

yang mengendalikan ketahanan, dan spesifikasi dari ras (Fry, 1982).

Table 2. Varietas unggul padi gogo yang dilepas pada tahun 1976
sampai 1989 dan perubahan reaksinya terhadap blas pada

kondisi lapang.

Varietas Umur panen Tahun Patahnya
(hari) pelepasan ketahanan
Gata 115 1976 . 1977
Gati 105 1976 1977
Sentan 115 1983 1984
Tondano 115 1983 1984
Singkarak 115 1983 1984
Arias 135 1984 -
Ranau 105 1984 1985
Maninjau 115 1985 1986
Danau Bawah 110 1987 1988
Danau Atas 115 1988 1989
Danau Laut Tawar 110 1989 1990

Sumber: Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan (1990).
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RAS DAN APLIKASI PENGENDALIAN PENYAKIT BLAS

Penelitian dinamika populasi P. oryzae telah dimulai di Karang Agung, KP
Tamanbogo, dan Sitiung (Rahmawati 1992; Balittan Sukarami 1989). Dari penelitian
ini diketahui perkembangan/perubahan komposisi ras di suatu wilayah. Ras yang
dominan akan digunakan dalam seleksi sumber donor ketahanan (tetua) pada plasma
nutfah yang dimiliki, terutama varietas lokal.

Walaupun masih dengan cara konvensional, di Jepang telah dilakukan penelitian
interaksi inang-patogen yang dimulai sejak tahun 1960 dan berlanjut sampai sekarang
dengan menggunakan rekayasa genetik yang lebih canggih (John dan Bonman 1986).
Kiranya, penelitian serupa ini perlu pula dilakukan di Indonesia. Dengan meningkatnya
Jjumlah peneliti yang terlatih dan menguasai teknologi-teknologi baru, penelitian terhadap
tetua dengan gen-gen spesifiknya diharapkan dapat dipercepat. Sumber gen tahan
berasal dari plasma nutfah, sehingga bila plasma nutfah tidak disimpan dengan baik maka
rckayasa genetika tidak akan berjalan.

Perbedaan reakst suatu varietas terhadap blas disebabkan oleh adanya perbedaan
dan perubahan ras antarlokasi dan adanya perubahan komposisi ras yang dominan di
satu wilayah sebaran. Pada tahun 1983, di Indonesia ditemukan 17 ras, delapan
diantaranya tergolong dominan penyebarannya (Amir 1984).

Pengelompokan varietas berdasarkan reaksinya terhadap delapan ras yang
representatif akan memudahkan para pemulia dalam memilih tetua yang diinginkan
dalam program persilangan. Kelemahannya, pengelompokan tersebut didasarkan kepada
reaksi deferensial terhadap delapan ras, tidak berdasarkan genotipe varietas (gen tahan).
Kelemahan ini perlu diperbaiki dalam pembentukan varietas tahan blas pada waktu yang
akan datang. Dalam kaitan ini, para genetisis, pemulia tanaman, fitopatolog dan
bioteknologis harus bekerja sama dalam menentukan strategi yang akan ditempuh.

PERBAIKAN VARIETAS TAHAN

Mengingat besarnya keragaman ras, maka dalam pembentukan varietas tahan perlu
mempedomani perkembangan populasi ras (Tabel 3 dan 4). Sampai saat ini telah
terdeteksi 64 ras blas, beberapa diantaranya terdapat di Sitiung (Tabel 5). Ras baru ini
terutama ditemukan di Karang Agung (Sumatera Selatan) dan Jawa Barat. Dilaporkan,
ras-ras tersebut dapat menyerang varictas Lematang, Kapuas, Krueng Aceh, IR64,
Cisokan, dan Cisadane (Anggiani 1992). Di Sitiung, ras-ras tersebut antara lain
menyerang padi gogo varietas Sentani, Tondano, Maninjau, Ranau, Arias, Bicol, dan
C-22. Varietas Semariti dan Sirendah masih mampu bertahan.
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Tabel 3. Penyebaran delapan ras utama Pyricularia oryzae Cav. di Indonesia,

No. isolat Kode Kode Daerah sebaran
internasional Jepang
6 IF-1 134 Lampung
15 ID-14 103 Lampung
24 1G-2 007 Jawa Barat
39 IC-15 102 Sumatera Selatan dan
Sumatera Barat
47 IC-1 002 Jawa Barat dan
Lampung
60 ID-13 507 Jawa Barat dan
Kalimantan Selatan
64 ID-15 102 Sumatera Selatan
66 IG-1 003 Jawa Barat, Jawa

Tengah, Lampung,
Sumatera Selatan dan
Sumatera Barat.

Sumber: Amir (1984).

Tabel 4.  Jumlah ras yang telah terdektesi pada beberapa daerah di Indonesia.

Daerah Jumlah ras  Lama Baru Sumber data
Sumbar, Jambi 9 - - Amril (1987)
Jabar 12 k) 9 Rumawas (1990)
Tamanbogo 23 - - Rahmawati (1991)
Karang Agung 20 5 15 Anggiani (1992)

STRATEGI PERBAIKAN KETAHANAN VARIETAS

Dalam kaitannya dengan perbaikan ketahanan varietas padi terhadap blas, strategi
yang ditempuh menurut Harahap dan Amir (1993) dibagi dalam dua tahap, yaitu jangka
pendek dan jangka panjang.

Jangka Pendek

Dalam jangka pendek, upaya perbaikan varietas lokal dapat dilakukan dengan
perbaikan varietas lokal yang mempunyai adaptasi luas terhadap cekaman lingkungan
setempat. Perbaikan meliputi pemendekan umur, peningkatan produktivitas, dan pe-
ningkatan ketahanan terhadap blas. Peningkatan ketahanan varietas unggul yang telah
ada dapat dilakukan dengan menyilangkannya dengan beberapa tetua yang memiliki
ketahanan spektrum luas, seperti varietas Tetep, Tadukan, dan Careon.
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Tabel 5. Tingkat kerusakan (%) 16 varietas padi akibat serangan 8 ras Pyricularia oryzae di
Sumatera Barat,

Varietas Sitiung Agam

IC-5 ID-5 IG-1 1C-23 IB-53 ID-11 LD-14 ID-15
Kencana 32,33 33,67 35,67 44,33 37,00 45,00 48,67 41,67
Batang Agam 26,00 29,67 31,67 28,33 35,67 39,33 42,67 32,33
Batang Ombilin 34,67 35,67 36,00 40,33 38,67 39,67 40,67 42,00
Cisadane 29.67 33.67 28,00 26,67 31,32 39.00 43.67 40,00
Maninjau 4,67 15,00 0 0 34,33 16,33 23,33 21,33
Singkarak 0 5,67 0 0 31,33 20,00 23,33 19.67
Tondano 7,67 1,67 0 16,67 25,67 10,00 19,67 22,67
Ranau 14,67 20,00 0 6,33 20,33 0 16,33 19.67
IR-56 17,67 9,67 0 5.67 16,00 0 16,00 0
IR-54 23,67 0 0 5,67 9.67 0 16,33 0
IR-42 21,67 0 0 10,67 4] 0 0 0
IR-30 4,33 0 25,00 0 0 0 0 0
Arias 5,67 0 0 0 15.00 15,00 26,67 13,33
Sentant 0 1] 0 [} 0 0 22 .67 13.33

Simari (1] (1] 1] 0 0 (V] 4] 0
Sirendah 0 1.67 0 0 0 0 0 16,00

Sumber: Amril (1990)

Jangka Panjang

Penghimpunan Gen

Upaya menghimpun sebanyak mungkin gen tahan dari suatu varietas dapat di-
lakukan dengan mengadakan persilangan antarvarietas dan beberapa tetua yang tahan.
Dalam pengujian bastar populasi dipilih beberapa tanaman yang tahan dan kemudian
dilakukan persilangan (infercross) antar (anaman yang tahan setelah mengalami beberapa
putaran penyaringan terhadap blas yang diikuti dengan persilangan antartanaman tahan.
Melalui cara ini diharapkan dapat diturunkan lebih banyak gen tahan dalam galur-galur
harapan yang dihasilkan.

Varietas Multilini

Penggunaan varietas multilini merupakan suatu usaha dalam memperkecil ke-
mungkinan epidemi blas pada pertanaman. Usaha ini akan berhasil bilamana tidak
diketahui penyebaran ras dominan untuk menentukan komposisi varietas multilini yang
sesuai di suaru daerah. Dalam kaitan ini, perlu adanya program perbenihan yang rapi
dan logistik perbenihan yang siap di tempat pada saat yang tepat.
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Rotasi Gen

Crill dan Khush (1982) menyarankan penggunaan rotasi gen untuk mengendalikan
serangan blas di Korea. Sekelompok varietas unggul yang memiliki ketahanan blas
dengan gen yang berbeda perlu dikembangkan. Penggunaan varietas tersebut di-
sesuaikan dengan sebaran ras yang dominan di suatu sentra produksi. Agar program ini
dapat berhasil perlu diadakan pemantauan sebaran ras yang dominan secara kontinu.
Petani yang sudah maju dan didukung oleh sistem perbenihan yang baik, merupakan
faktor penting untuk berhasilnya cara pengendalian blas dengan rotasi gen.

Padi Hibrida

Pada umumnya sifat tahan suatu varietas terhadap blas diatur oleh gen dominan.
Dengan demikian, penggunaan padi hibrida merupakan salah satu alternatif dalam
pengendalian serangan blas pada areal pertanaman padi. Bila tersedia sejumlah varietas
restorer tahan blas dengan susunan gen dominan dan varietas mandul jantan, maka dapat
dihasilkan beberapa padi hibrida dengan potensi hasil tinggi dan tahan blas.

SARAN

. Ketahanan varictas dapat diperbaiki dengan memanfaatkan informasi genetik
ketahanan dan sifat agronomik yang optimal.

Perlu analisis genetik uniuk varietas-varietas tetua sebelum digunakan dalam
persilangan, terutama untuk menanggulangi perkembangan penyakit blas yang
multiras.

[

3.  Hasil-hasil penelitian yang ada perlu dimanfaatkan dan dipedomani dalam pe-
nelitian lebih lanjut secara lebih mendalam.
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